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Abstrak 

Penyakit mata merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat 

menyebabkan kebutaan. Deteksi penyakit mata pada tahap awal penting untuk 

dilakukan agar dapat segera ditangani. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi penyakit mata adalah dengan menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode CNN 

dengan arsitektur ResNet-50 dalam mengklasifikasi penyakit mata. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan dataset Eye Diseases Classification yang terdiri dari 4 

kelas penyakit mata, yaitu katarak, glaukoma, diabetic retinopathy, dan normal. Pada 

penelitian ini, dilakukan pengujian dengan membandingkan 3 skenario berdasarkan 

pembagian rasio datasetnya yaitu 70:30, 80:20 dan 90:10. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembagian rasio dataset dapat mempengaruhi hasil akurasi pada 

proses training dan pengujian. Pembagian rasio dataset 90:10 menghasilkan akurasi 

tertinggi yaitu sebesar 64,60%. Sedangkan pembagian rasio dataset 70:30 

menghasilkan akurasi terendah yaitu sebesar 61,34%. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode CNN dengan arsitektur ResNet-50 dapat 

mengklasifikasi penyakit mata dengan cukup baik. Namun, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan arsitektur dan fungsi optimizer yang lebih beragam, 

serta penambahan dataset yang lebih banyak agar menghasilkan hasil yang lebih 

variatif. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan latar belakang penelitian (subbab 1.1), rumusan 

masalah berdasarkan latar belakang (subbab 1.2), ruang lingkup penelitian (subbab 1.3), 

tujuan dan manfaat penelitian (subbab 1.4), serta sistematika penulisan laporan Tugas 

Akhir (subbab 1.5). 

1.1 Latar Belakang 

Mata merupakan organ sensorik yang penting bagi manusia yang dimana berperan 

dalam mengumpulkan informasi visual yang kemudian diolah oleh otak. Mata terdiri 

dari beberapa bagian, seperti kornea, iris, lensa, retina, dan saraf optik. Mata adalah 

organ yang sangat penting, namun seperti organ tubuh lainnya, mata dapat mengalami 

berbagai jenis masalah kesehatan yang dapat mempengaruhi penglihatan dan kesehatan 

mata.(Raodatul Jannah, 2016) 

Masalah penyakit mata seperti katarak, glaukoma, dan diabetic retinopathy dapat 

menyebabkan kehilangan penglihatan yang permanen jika tidak dideteksi dan diobati 

pada tahap awal (Nurona Cahya et al., 2021). Namun, deteksi penyakit mata pada tahap 

awal dapat menjadi tantangan karena banyak kasus yang tidak menimbulkan gejala 

pada tahap awal atau gejalanya sulit dideteksi. Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

dalam deteksi dan diagnosis penyakit mata dapat membantu meningkatkan akurasi dan 
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kecepatan diagnosis. Salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam diagnosis 

penyakit adalah deep learning. 

Deep learning merupakan teknik pembelajaran mesin yang menggunakan jaringan 

saraf tiruan dalam memproses data besar. Teknik ini dapat membantu memperbaiki 

kemampuan model untuk mengenali gambar dengan lebih baik. Ada juga teknik lain 

dalam pembelajaran mesin yang digunakan untuk mengklasifikasikan gambar dan 

mengenali suara. Feature engineering adalah teknik penting dalam deep learning yang 

dapat membantu mengekstraksi pola berguna dari data sehingga memudahkan 

klasifikasi dalam model. Dalam deep learning, menggunakan algoritma dalam feature 

engineering bisa membantu menemukan pola umum yang efektif dalam membedakan 

kelas data. CNN adalah salah satu metode yang sangat efektif untuk menemukan fitur 

penting dalam gambar. Namun, semakin kompleks model deep learning, semakin lama 

waktu yang dibutuhkan untuk proses pelatihan. Oleh karena itu, dalam deep learning, 

penggunaan GPU sangat umum untuk mempercepat proses pelatihan. (Danukusumo, 

2017). 

Metode Jaringan Saraf Konvolusi (Convolutional Neural Network/CNN) sering 

digunakan untuk identifikasi atau klasifikasi objek atau penyakit. Metode ini 

menggunakan gambar sebagai input, dimana algoritma akan menentukan objek yang 

ada didalam gambar dan membedakan antara satu gambar terhadap gambar yang 

lainnya sehingga mesin dapat mengenali dan membedakan objek dalam gambar(NA 

Batubara & RM Awangga, 2020). Penerapan metode Convolutional Neural Network 

(CNN) untuk mengklasifikasikan suatu penyakit telah diterapkan pada beberapa 
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penelitian terdahulu. Studi yang dilakukan oleh Dwi Marcella pada tahun 2022 

berjudul "Klasifikasi Penyakit Mata Menggunakan Convolution Neural Network 

Dengan Arsitektur VGG-19" membandingkan penggunaan dua optimizer, yaitu 

Adagrad dan SGD, dengan empat skenario berbeda berdasarkan nilai cliplimit 1, 2, 3, 

dan 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan optimizer Adagrad dengan 

cliplimit 1 menghasilkan performa terbaik, dengan tingkat akurasi sebesar 65,29%, 

presisi 66,53%, recall 65,29%, dan f1-score 65,40%. 

Sementara itu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Thisara 

Shyamalee et al. (2022), yang berjudul CNN Based Fundus Images Classification for 

Glaucoma Identification. Pada penelitian ini digunakan 3 arsitektur CNN yaitu VGG-

19, Inception-v3, dan ResNet-50. Pada penelitian ini menggunakan 2 dataset yaitu yang 

dari dataset ACRIMA dan RIM-ONE. Pada penelitian ini tingkat akurasi terbaik 

diperoleh dengan menggunakan arstitektur inception-v3 yaitu sebesar 98,52% untuk 

dataset gambar fundus ACRIMA.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizka Nurlizah et al. (2022), yang 

berjudul Klasifikasi Penyakit Katarak Pada Mata Manusia Menggunakan Metode 

Convolution Neural Network. Pada penelitian ini digunakan 2 arsitektur CNN yaitu 

VGG-16 dan Resnet-50. Dalam penelitian ini tingkat akurasi tertinggi didapat pada 

arsitektur Resnet-50 yaitu dengan nilai akurasi sebesar 97,36%, precision, recall, dan 

f1-score.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Lasniari dan timnya pada tahun 2022 

menggunakan model arsitektur ResNet-50 untuk mengklasifikasikan citra daging sapi 
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dan daging babi. Penelitian ini mencakup beberapa skenario yang melibatkan 

pengaturan nilai hyperparameter seperti Learning Rate 0.1, 0.01, dan 0.001, Epoch 50, 

75, dan 100, SGD optimizer, serta Batch Size 16, 32, dan 64. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan rasio pemisahan data (split ratio) 70% : 30%, 80% : 20%, dan 90% 

: 10%. Hasil pengujian dengan Confusion Matrix menunjukkan performa tertinggi 

dengan akurasi, presisi, dan recall 100% pada data citra asli dengan penggunaan batch 

size 32, learning rate 0.001, epoch 75, dan split data 90% : 10%. 

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Ivan Pratama Putra dan timnya pada tahun 

2022 berjudul "Pembagian Terstruktur Mengenai Penyakit Daun Jagung memakai 

Metode Convolutional Neural Network" menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN) dengan arsitektur ResNet-50. Dalam penelitian ini, dataset dibagi 

menjadi data pelatihan dan data pengujian dengan rasio 80:20. Selanjutnya, untuk 

melatih data, digunakan tiga jenis optimizer untuk arsitektur ResNet-50, yaitu ADAM, 

NADAM, dan SGD. Parameter lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

epoch sebanyak 20, batch size sebesar 32, dan learning rate sebesar 0,01. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat akurasi tertinggi untuk arsitektur Resnet 50 

dengan optimizer Adam mencapai 98,4%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Zulfikar Aditya pada tahun 2021 berjudul 

"Perbandingan Performa Klasifikasi Penyakit Leukimia Dengan Menggunakan Deep 

Learning Model VGG-16 dan ResNet-50" menggunakan dua arsitektur CNN, yaitu 

VGG-16 dan ResNet-50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ResNet-50 memiliki 

performa yang lebih unggul dengan nilai akurasi, sensitivitas, spesifisitas, dan presisi 
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rata-rata 100%, dibandingkan dengan VGG-16 yang mendapatkan nilai akurasi 

99,83%, sensitivitas 99,66%, spesifisitas dan presisi 100%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Reski Pratiwi et al. (2022), yang 

berjudul Klasifikasi Penyakit dan Hama Tanaman Menggunakan Convolutional Neural 

Network (CNN). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Convolutional 

Neural Network dengan arsitektur ResNet-50, MobileNetV2 dan InceptionV3 serta 

menggunakan optimizer ADAM dengan rasio pembagian dataset sebesar 80:20. Hasil 

dari penelitian ini didapatkan model terbaik yang diuji cobakan adalah model ResNet50 

dengan tingkat akurasi yang diperoleh yakni sebesar 97,16%. 

Berdasarkan uraian diatas, dari penelitian sebelumnya CNN dengan model 

arsitektur Resnet 50 menghasilkan tingkat akurasi yang cukup baik. Maka pada 

penelitian ini peneliti ingin mengembangkan salah satu metode klasifikasi yaitu metode 

Convolutional Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasi penyakit mata 

menggunakan arsitektur ResNet-50 untuk dapat mengetahui tingkat akurasi dan 

efektivitas dari arsitektur ResNet-50 dalam penelitian yang akan dilakukan ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan dari latar belakang sebelumnya, maka untuk rumusan masalah penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana melakukan klasifikasi penyakit mata pada manusia menggunakan 

Convolutional Neural Network model ResNet-50. 
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2.  Bagaimana cara kerja metode Convolutional Neural Network model ResNet-50 

dalam mengklasifikasi penyakit mata. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang diterapkan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan metode Convolution Neural Network (CNN). 

2. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adaah Convolution Neural Network (CNN) 

dengan menggunakan Arsitektur Resnet-50. 

3. Bahasa pemograman yang dipakai adalah Phyton. 

4. Objek penelitian menggunakan Eye Diseases Classification, yaitu suatu dataset 

publik yang diperoleh dari: https://www.kaggle.com/datasets/gunavenkatdoddi/eye-

diseases-classification. 

5. Objek yang akan diklasifikasikan dari dataset berjumlah 4 class/ jenis dengan ukuran 

objek masing-masing 256x256 pixel. 

6. Dataset yang digunakan berformat .jpg. 

7. Optimizer yang digunakan yaitu Adaptive Moment Estimation (ADAM). 

8. Pembagian rasio dataset train dan test yaitu 70:30, 80:20 dan 90:10. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pada penelitian ini adalah menerapkan metode Convolutional Neural Network 

(CNN) dengan arsitektur Resnet-50 dalam mengklasifikasikan penyakit mata pada 

https://www.kaggle.com/datasets/gunavenkatdoddi/eye-diseases-classification.
https://www.kaggle.com/datasets/gunavenkatdoddi/eye-diseases-classification.
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manusia serta mengetahui tingkat ketepatan yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan.  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memahami cara menerapkan metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan 

arsitektur ResNet-50 dalam mengklasifikasikan penyakit mata. 

2. Mengetahui perbandingan tingkat ketepatan dalam mengklasifikasikan penyakit 

mata pada manusia menggunakan metode CNN model ResNet-50. 

3. Menambah hasil penelitian terkait dengan menggunakan metode CNN model 

ResNet-50. 

4. Dapat menjadi pembandingan dalam mengklasifikasikan penyakit mata pada 

manusia terhadap metode yang lain. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam Penyusunan Tugas Akhir ini, penulis manyajikan dalam 5 bab sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang konteks penelitian, perumusan isu yang diteliti, 

batasan penelitian, tujuan dan kegunaan dari penelitian, serta struktur penulisan yang 

digunakan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang mendukung penelitian klasifikasi penyakit mata 

menggunakan Convolutional Neural Network model ResNet-50 yaitu pembahasan 

mengenai Katarak, penjelasan tentang Glaukoma, penjelasan tentang Diabetic 
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Retinopathy, penjelasan mengenai Convolutional Neural Network, ResNet-50, 

penjelasan tentang Google Colab, penjelasan tentang Pyhton, penjelasan tentang Keras, 

penjelasan tentang Tensorflow, penjelasan tentang ADAM, serta penjelasan tentang 

penelitian terdahulu. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian metode penelitian yang diterapkan pada saat melakukan 

penelitian..  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaska hasil dan analisis untuk masing-masing skenario pengujian pada 

penelitian ini  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan memberikan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang dapat membantu dalam meningkatkan 

kualitas penelitian di masa depan. 
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